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 Abstract: Pernikahan dini merupakan masalah sosial yang semakin 
meningkat di kalangan remaja, yang sering dipicu oleh pengaruh 
pergaulan bebas. Madrasah Tsanawiyah Tarbiyatus Shibyan 
Surabaya sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting 
dalam memberikan edukasi kepada remaja untuk menghindari 
pergaulan bebas yang dapat mempengaruhi pola pikir dan keputusan 
mereka mengenai pernikahan. Tujuan dari pengabdian ini adalah 
untuk memberikan edukasi tentang bahaya pergaulan bebas sebagai 
upaya pencegahan terhadap pernikahan dini pada remaja Madrasah 
Tsanawiyah Tarbiyatus Shibyan. Kegiatan ini dilakukan melalui 
ceramah, diskusi interaktif, dan simulasi situasi, dengan melibatkan 
siswa sebagai peserta aktif dalam mendalami materi yang diberikan. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, di mana 
remaja diberi kesempatan untuk berbagi pengalaman dan 
pandangan mengenai isu pergaulan bebas serta dampaknya 
terhadap kehidupan mereka. Hasil kegiatan ini menunjukkan 
peningkatan pemahaman peserta mengenai bahaya pergaulan bebas 
dan dampaknya terhadap pernikahan dini, serta bagaimana mereka 
dapat menghindari pengaruh negatif tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. Edukasi ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 
remaja untuk lebih bijak dalam bergaul dan membuat keputusan 
yang lebih matang terkait masa depan mereka, serta membekali 
mereka dengan pengetahuan yang cukup untuk menghadapi 
tantangan dalam kehidupan sosial. 
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Introduction  

Selain itu, penting untuk mencatat bahwa pendidikan seks dan pemahaman tentang 

hubungan yang sehat sangat diperlukan dalam pendidikan remaja. Selama ini, banyak remaja 

yang kurang mendapatkan informasi yang jelas mengenai konsekuensi dari hubungan seksual 

pranikah dan pergaulan bebas. Kurangnya pemahaman ini dapat mendorong mereka untuk 

terlibat dalam perilaku yang dapat merugikan diri mereka sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, 

perlu ada upaya yang lebih besar dalam memberikan edukasi tentang pentingnya menjaga 

kesehatan reproduksi, serta cara-cara untuk menjaga integritas diri, terutama bagi remaja yang 

tengah dalam proses pencarian jati diri. 

Pendidikan seks yang berbasis pada nilai-nilai agama dapat memberikan panduan yang 

lebih komprehensif bagi remaja dalam mengenal dan menjaga tubuh mereka dengan baik, serta 

memahami hak dan kewajiban dalam berinteraksi dengan lawan jenis. Pendidikan ini bukan 
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hanya tentang pengetahuan biologis mengenai reproduksi, tetapi juga tentang pentingnya 

menjaga kehormatan diri, menghormati orang lain, dan menjalani hubungan yang sehat dan 

penuh kasih sayang. Dalam Islam, hubungan yang sah menurut syariat adalah hubungan yang 

didasarkan pada ikatan pernikahan, yang memerlukan kesiapan mental, fisik, dan spiritual. Oleh 

karena itu, pembekalan kepada remaja tentang pentingnya menjaga diri sebelum memasuki 

pernikahan sangat penting agar mereka bisa membuat keputusan yang tepat dan bertanggung 

jawab dalam kehidupan mereka (Izzan, 2022) 

Pendidikan tentang pergaulan bebas dan pernikahan dini tidak hanya bergantung pada 

pengetahuan yang diberikan, tetapi juga pada perubahan pola pikir dan sikap dari remaja itu 

sendiri. Oleh karena itu, peran keluarga dan masyarakat sangat penting dalam mendukung 

pendidikan ini. Orang tua harus mampu menjadi contoh yang baik dalam hal pengelolaan 

hubungan, memberikan dukungan emosional yang cukup, dan mengarahkan anak-anak mereka 

untuk berpikir jangka panjang mengenai masa depan. Masyarakat juga harus berperan aktif 

dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan positif bagi remaja, dengan menyediakan ruang 

bagi mereka untuk belajar dan berkembang dengan cara yang sehat. Keterlibatan komunitas, 

termasuk lembaga pendidikan, tokoh agama, dan masyarakat luas, sangat penting untuk 

menciptakan kesadaran kolektif mengenai bahaya pergaulan bebas dan pentingnya penundaan 

pernikahan dini (Rimawati & Billah, 2024). 

Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman ini adalah dengan melakukan sosialisasi 

dan edukasi yang melibatkan remaja secara aktif dalam proses belajar. Program seperti ini harus 

dirancang dengan cara yang menyentuh aspek emosional dan psikologis remaja, agar mereka 

tidak hanya menerima informasi secara teori, tetapi juga dapat merasakan manfaat langsung 

dalam kehidupan mereka. Program edukasi yang berbasis pada pengalaman dan interaksi 

langsung akan lebih efektif dalam membentuk pemahaman dan mengubah pola pikir mereka. 

Misalnya, melalui diskusi kelompok, simulasi, atau role-playing, di mana remaja dapat belajar 

dari pengalaman orang lain dan menciptakan solusi bersama untuk masalah yang mereka hadapi. 

Melalui pendekatan yang lebih praktis dan partisipatif, remaja dapat lebih mudah 

menginternalisasi informasi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Selain itu, penting juga untuk melibatkan remaja dalam kegiatan yang positif dan 

produktif, seperti kegiatan keagamaan, olahraga, atau seni. Aktivitas-aktivitas ini dapat 

membantu mereka mengalihkan perhatian dari pengaruh negatif pergaulan bebas dan 

memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial yang positif. 

Kegiatan-kegiatan semacam ini juga dapat membantu mereka membangun rasa percaya diri yang 
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kuat, yang akan mendorong mereka untuk membuat keputusan yang lebih baik dan bijak dalam 

bergaul dan berinteraksi dengan orang lain (Wardany & Kautsar, 2022). 

Pendidikan tentang bahaya pergaulan bebas dan pernikahan dini juga harus mencakup 

pemahaman tentang kesehatan reproduksi dan mental. Kesehatan mental remaja sering kali 

terabaikan dalam banyak diskusi tentang pergaulan bebas, padahal pengaruh dari pergaulan 

bebas dapat berdampak besar pada kesejahteraan psikologis mereka. Remaja yang terlibat dalam 

hubungan seksual pranikah atau pergaulan bebas cenderung mengalami tekanan emosional yang 

tinggi, kecemasan, dan stres, yang jika tidak ditangani dengan baik, dapat berlanjut ke masalah 

mental yang lebih serius di kemudian hari. Oleh karena itu, pendidikan seks harus mencakup juga 

pembelajaran tentang bagaimana menjaga kesehatan mental, serta pentingnya dukungan 

emosional dalam hubungan sosial. 

Tidak hanya itu, dampak dari pergaulan bebas yang sering kali diabaikan adalah masalah 

kesehatan reproduksi, seperti infeksi menular seksual (IMS) dan kehamilan yang tidak 

direncanakan. Remaja yang terlibat dalam hubungan seksual tanpa perlindungan berisiko tinggi 

terkena IMS dan mengalami masalah kesehatan lainnya, seperti gangguan menstruasi, 

keguguran, atau bahkan stunting pada anak yang mereka lahirkan. Stunting, yang merupakan 

kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kurangnya gizi, seringkali terjadi pada ibu muda yang 

hamil di usia dini, yang belum cukup matang secara fisik dan mental untuk mengandung dan 

melahirkan. Oleh karena itu, edukasi mengenai pentingnya menunda pernikahan dan menjaga 

kesehatan reproduksi menjadi sangat penting untuk mencegah dampak negatif yang lebih jauh. 

Dengan demikian, program edukasi tentang bahaya pergaulan bebas dan pernikahan dini 

pada remaja merupakan langkah penting untuk mencegah kerugian jangka panjang bagi individu 

dan masyarakat. Program ini tidak hanya mengajarkan remaja untuk menjauhi pergaulan bebas, 

tetapi juga membekali mereka dengan pengetahuan, keterampilan, dan dukungan yang mereka 

butuhkan untuk membuat keputusan yang baik dalam hidup. Melalui program yang terstruktur 

dan berbasis pada nilai-nilai positif, remaja akan dapat tumbuh menjadi individu yang lebih 

bertanggung jawab, memiliki karakter yang kuat, dan mampu berkontribusi secara positif 

terhadap masyarakat. Dengan kesadaran yang tinggi dan pengetahuan yang cukup, remaja akan 

lebih siap dalam menghadapi tantangan masa depan dan menghindari dampak buruk dari 

pergaulan bebas dan pernikahan dini (Muntamah et al., 2019). 

 
 
Research Method 

Program BRUS merupakan inisiatif Kementerian Agama melalui KUA untuk memberikan 

edukasi kepada remaja usia sekolah mengenai kesiapan mental, spiritual, emosional, dan sosial 
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sebelum memasuki jenjang pernikahan Program ini tidak hanya memberikan informasi 

mengenai risiko pernikahan dini, tetapi juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pendidikan dan pengembangan diri bagi remaja. Pentingnya pendidikan dalam mengurangi 

angka pergaulan bebas, pernikahan dini (Mahbubi, 2025). 

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian Partisipatif Aksi Penelitian (PAR) 

merupakan pendekatan yang melibatkan kolaborasi aktif antara peneliti dan peserta untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan menyebarkan penelitian (Effendy et al., 2022). Metode 

penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR), yang melibatkan beberapa tahap. Pertama, identifikasi Masalah dilakukan melalui diskusi 

kelompok masyarakat untuk mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan masyarakat. Kedua, 

perencanaan Intervensi melibatkan peneliti dan masyarakat dalam merancang program yang 

sesuai, seperti pelatihan atau lokakarya. Ketiga, pelaksanaan intervensi dilakukan dengan 

melibatkan masyarakat secara aktif dalam kegiatan edukatif yang relevan. Setelah itu, evaluasi 

dan refleksi dilakukan untuk mengukur efektivitas program melalui wawancara dan diskusi 

kelompok terarah untuk mendapatkan feedback dari masyarakat. Data dikumpulkan melalui 

wawancara semi-terstruktur, diskusi kelompok terarah, observasi, dan dokumentasi. Data 

dianalisis dengan mengkategorikan tema (koding), menginterpretasikan makna informasi, dan 

merefleksikan proses serta hasil penelitian. Keterlibatan masyarakat merupakan inti dari 

pendekatan ini, memastikan mereka terlibat dalam semua tahap penelitian untuk meningkatkan 

rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pendidikan di lingkungan mereka. 

PAR diartikan sebagai pendekatan penelitian yang menggabungkan tindakan (perubahan, 

intervensi) dan refleksi (pembelajaran, pemahaman) dalam proses siklusi ini dicirikan oleh 

komitmennya terhadap keadilan sosial dan pemberdayaan kelompok terpinggirkan, penerapan 

PAR dalam Konteks pemberdayaan Masyarakat dalam ramah lingkungan, PAR dapat diterapkan 

dalam berbagai cara untuk meningkatkan pembelajaran dan memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Misalnya, sebuah penelitian menerapkan Youth Participatory Action Research (YPAR) di sekolah 

menengah atas lanjutan, di mana siswa mengidentifikasi hambatan untuk menyelesaikan sekolah 

menengah atas dan mengembangkan strategi untuk mengatasinya (Lárez et al., 2023). 

PAR tidak hanya meningkatkan praktik pendidikan tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan sistem pendidikan yang lebih adil dan responsif (Vescey et al., 2023) Pendekatan 

ini tidak hanya melibatkan siswa dalam penelitian yang bermakna tetapi juga memberdayakan 

mereka untuk melakukan perubahan dalam lingkungan pendidikan mereka. Participatory Action 

Research (PAR) merupakan strategi yang efektif untuk menciptakan perubahan yang 

berkelanjutan. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses kesadaran, kita dapat 



377 
Al MURTADO: Journal of Social Innovation and Community Service 

                                             Vol.  02 , No. O2, Desember 2025    

 
 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

memastikan bahwa literasi masyarakat yang diberikan relevan dengan kebutuhan mereka dan 

dapat berkontribusi pada pembangunan masyarakat secara keseluruhan (Tilar & Alwin, 2022). 

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) adalah metode penelitian yang melibatkan 

partisipasi aktif dari anggota masyarakat dalam setiap tahap penelitian, mulai dari perencanaan 

hingga evaluasi. Dalam konteks perkembangan masyarakat, PAR dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi permasalahan ramah lingkungan yang dihadapi masyarakat, merancang 

intervensi yang sesuai, dan menyebarkan dampaknya. Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak 

hanya menjadi subjek penelitian, tetapi juga menjadi agen perubahan yang aktif (Tuhumury et 

al., 2023) 

 

Research Finding 
Selain itu, penting untuk menyadari bahwa dalam konteks pendidikan remaja, 

keberhasilan edukasi tidak hanya bergantung pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

kemampuan remaja untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah diberikan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Salah satu aspek penting yang perlu ditekankan dalam edukasi ini adalah 

pemberdayaan remaja untuk menjadi agen perubahan di lingkungan mereka sendiri. Agar 

mereka dapat menghindari pergaulan bebas dan pernikahan dini, remaja harus dibekali dengan 

keterampilan hidup yang mendalam, seperti kemampuan berkomunikasi secara efektif, 

pengambilan keputusan yang bijaksana, serta keterampilan untuk mengelola tekanan sosial dari 

teman sebaya. 

 

Gambar 1. Sosialisasi Materi BRUS 

Program edukasi ini berusaha untuk menumbuhkan kesadaran kritis di kalangan 

remaja tentang dampak negatif dari hubungan seksual pranikah, pergaulan bebas, dan 

pernikahan dini. Untuk itu, kegiatan penyuluhan tidak hanya menyajikan data dan fakta, tetapi 

juga menggugah emosi dan memberikan gambaran tentang konsekuensi jangka panjang yang 
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dapat timbul dari tindakan-tindakan tersebut. Hal ini penting, karena pemahaman yang 

mendalam dan emosional seringkali lebih mempengaruhi perubahan sikap dibandingkan dengan 

informasi yang hanya bersifat teoritis atau teknis. Dalam konteks ini, program BRUS berperan 

sebagai media refleksi bagi remaja untuk mengevaluasi pilihan hidup mereka dan 

merencanakan masa depan dengan cara yang lebih bertanggung jawab. 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat juga menjadi faktor yang sangat penting dalam 

mendukung keberhasilan program ini. Orang tua sebagai pendidik utama memiliki peran yang 

tidak dapat digantikan dalam memberikan teladan yang baik kepada anak-anak mereka. Oleh 

karena itu, selain melibatkan para siswa, penting juga untuk memberikan edukasi kepada 

orang tua mengenai pentingnya mendukung anak-anak mereka dalam menghadapi tantangan 

sosial dan pergaulan. Edukasi kepada orang tua ini dapat dilakukan melalui pertemuan atau 

workshop yang mengajarkan mereka bagaimana cara mendukung anak-anak mereka dalam 

membuat keputusan yang bijak, serta memberikan pengawasan yang sehat tanpa mengekang 

kebebasan remaja dalam menemukan jati diri mereka. Masyarakat sekitar juga perlu dilibatkan 

dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perkembangan remaja, di mana mereka 

merasa aman dan didukung dalam menjalani kehidupan mereka. 

 

Gambar 2. Pemaparan Materi dan Video tentang Bahaya Pergaulan Bebas  
serta Pencegahan Pernikahan Dini 

 

Selain itu, peran lembaga pendidikan seperti Madrasah Tsanawiyah sangat vital dalam 

menyelenggarakan program-program edukasi semacam ini. Sebagai lembaga pendidikan yang 

tidak hanya mengajarkan pelajaran akademis, madrasah juga harus berperan dalam membentuk 

karakter siswa. Melalui pendidikan agama yang diberikan, para siswa dapat dibekali dengan nilai-
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nilai moral yang dapat membimbing mereka dalam menghadapi tantangan hidup. Oleh karena 

itu, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat penting untuk memastikan 

bahwa nilai-nilai positif yang diajarkan di sekolah dapat diteruskan dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari para siswa. Program BRUS, yang dilaksanakan di MTS Tarbiyatus Shibyan, 

menjadi contoh yang baik dalam hal ini, di mana lembaga pendidikan bekerja sama dengan KUA 

dan pihak terkait lainnya untuk memberikan edukasi yang komprehensif kepada remaja. 

Namun, tantangan terbesar dalam menjalankan program ini adalah pengaruh media 

sosial dan teknologi. Dengan berkembangnya teknologi dan kemajuan media sosial, remaja 

semakin mudah terpapar pada konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama dan sosial. 

Pengaruh media sosial yang kuat sering kali memperburuk perilaku remaja, terutama dalam hal 

pergaulan bebas dan penyimpangan seksual. Oleh karena itu, penting bagi program edukasi 

untuk menyentuh dimensi digital dan memberikan pemahaman kepada remaja tentang 

bagaimana menggunakan media sosial dengan bijak. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini 

adalah dengan memberikan pengetahuan mengenai etika digital, serta konsekuensi negatif yang 

dapat timbul akibat penyalahgunaan teknologi, seperti penyebaran konten pornografi atau 

terjadinya perundungan siber (cyberbullying). Program BRUS ini perlu terus mengadaptasi 

materi edukasinya agar sesuai dengan perkembangan zaman dan tantangan yang dihadapi oleh 

remaja saat ini. 

 

Gambar 3. Sesi Foto Bersama Pasca Pelaksanaan PKM 

Melalui program edukasi yang menyeluruh dan berbasis pada nilai-nilai agama serta 

pengembangan keterampilan hidup yang praktis, diharapkan remaja dapat memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang pergaulan yang sehat, pentingnya menunda pernikahan, dan menjaga 

kesehatan reproduksi mereka. Program ini juga bertujuan untuk menciptakan generasi muda 
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yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga matang secara emosional, sosial, dan 

spiritual. Dengan pendekatan yang komprehensif, diharapkan remaja dapat lebih siap dalam 

menghadapi berbagai tekanan sosial, terutama yang berkaitan dengan pergaulan bebas, serta 

memiliki ketahanan mental untuk menjaga diri mereka dari dampak negatif pergaulan tersebut. 

Ke depan, program BRUS ini perlu terus dikembangkan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan remaja yang semakin kompleks. Pemantauan dan evaluasi berkala perlu dilakukan 

untuk melihat sejauh mana efektivitas program ini dalam mengubah perilaku remaja. Hal ini 

dapat dilakukan dengan melibatkan semua pemangku kepentingan, mulai dari lembaga 

pendidikan, orang tua, masyarakat, hingga pihak pemerintah. Jika program ini dapat terus 

berjalan dengan baik dan mendapatkan dukungan yang luas, maka akan tercipta generasi muda 

yang lebih berkualitas, sehat secara fisik dan mental, serta siap menghadapi tantangan di masa 

depan tanpa terjerumus dalam perilaku yang merugikan. 

Secara keseluruhan, program edukasi BRUS merupakan langkah yang penting dalam 

menciptakan remaja yang berkarakter dan memiliki wawasan yang luas tentang pergaulan yang 

sehat dan dampak dari pernikahan dini. Dengan keterlibatan berbagai pihak, termasuk sekolah, 

orang tua, dan masyarakat, serta pemanfaatan teknologi dan media sosial yang bijaksana, 

diharapkan program ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pencegahan 

pergaulan bebas dan pernikahan dini, serta menciptakan masa depan yang lebih cerah bagi 

generasi muda Indonesia. 

 
Conclusion 

Program Bimbingan Remaja Usia Sekolah (BRUS) yang dilaksanakan oleh penyuluh 

Agama KUA Kecamatan Asemrowo Surabaya di Madrasah Tsanawiyah (MTS) Tarbiyatus Shibyan 

Surabaya telah memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman para 

siswa tentang pergaulan bebas, pernikahan dini, dan kesehatan reproduksi, terutama mengenai 

stunting. Program ini bertujuan untuk memberikan edukasi yang berbasis pada nilai-nilai agama 

dan kesehatan untuk membantu remaja membuat keputusan yang lebih bijaksana dan 

bertanggung jawab terkait dengan kehidupan sosial mereka. 

Kegiatan edukasi yang dilakukan melalui ceramah, presentasi menggunakan PowerPoint, 

dan pemutaran video edukasi, memberikan wawasan yang mendalam tentang bahaya pergaulan 

bebas, yang mencakup pacaran yang tidak sehat, bahaya pornografi, dan hubungan yang 

melanggar norma-norma agama. Melalui materi yang diberikan, siswa diajarkan tentang 

pentingnya menjaga hubungan yang penuh kasih sayang dengan lawan jenis, serta menjaga 

akhlak dalam berinteraksi sosial. Pemahaman ini bertujuan untuk menghindarkan remaja dari 
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pengaruh negatif yang sering muncul di lingkungan sekitar mereka, baik di sekolah, rumah, 

maupun media sosial. 

Selain itu, salah satu fokus utama dari kegiatan ini adalah pencegahan pernikahan dini. 

Program BRUS mengedukasi siswa tentang konsekuensi jangka panjang dari pernikahan dini, 

yang sering kali dimulai dari pergaulan bebas. Program ini memberikan pemahaman yang jelas 

tentang kesiapan mental dan fisik yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan pernikahan yang 

sehat dan bertanggung jawab. Dengan memberikan pengetahuan tentang pernikahan yang sah 

menurut Islam, diharapkan remaja akan lebih bijak dalam mengambil keputusan dan tidak 

tergesa-gesa dalam memulai kehidupan pernikahan, sehingga mereka dapat menghindari 

pernikahan dini yang berisiko terhadap masa depan mereka. 

Dampak lain yang sangat penting yang dibahas dalam program ini adalah stunting, yang 

merupakan hasil dari kehamilan di usia muda akibat pergaulan bebas. Siswa diberikan 

pemahaman tentang stunting sebagai masalah kesehatan yang serius, yang tidak hanya 

memengaruhi anak yang lahir, tetapi juga ibu yang mengandung. Penyuluhan mengenai stunting 

bertujuan untuk mengedukasi remaja tentang bahaya kehamilan usia muda dan mengapa sangat 

penting untuk menunda pernikahan sampai mereka benar-benar siap secara fisik dan mental. 

Dengan pengetahuan ini, diharapkan para siswa lebih memahami pentingnya menjaga kesehatan 

tubuh mereka dan menghindari perilaku yang dapat membahayakan kesehatan mereka dan 

generasi yang akan datang. 

Setelah penyampaian materi, sesi tanya jawab dilakukan untuk memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan berdiskusi lebih lanjut mengenai topik-topik yang 

telah dibahas. Hal ini membantu siswa untuk lebih memahami materi yang diberikan, serta 

memberikan ruang bagi mereka untuk mengungkapkan pandangan dan pengalaman mereka 

terkait dengan pergaulan dan keputusan hidup yang mereka hadapi. Diskusi interaktif seperti ini 

memungkinkan para siswa untuk belajar dari pengalaman teman-teman mereka dan 

memperluas wawasan mereka mengenai bagaimana cara menjaga kehidupan yang sehat, aman, 

dan bertanggung jawab. 

Sebagai hasil dari kegiatan ini, para siswa diajak untuk menjadi agen perubahan di 

lingkungan mereka. Mereka didorong untuk memerangi ajakan teman yang mengarah pada 

pergaulan bebas dan pernikahan dini, serta untuk menjaga diri dan masa depan mereka dengan 

lebih bijak. Kegiatan ini memberikan semangat kepada para siswa untuk tidak hanya berpikir 

tentang masa kini, tetapi juga untuk merencanakan masa depan mereka dengan matang, dengan 

memahami konsekuensi dari setiap keputusan yang mereka buat. 
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Secara keseluruhan, program BRUS ini telah berhasil memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam mengedukasi remaja mengenai pentingnya menjaga diri dari pengaruh negatif 

pergaulan bebas dan pernikahan dini. Dengan pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai agama, 

kesehatan, dan pengembangan karakter, program ini membantu para remaja untuk 

mempersiapkan diri menghadapi tantangan kehidupan dengan cara yang lebih sehat, 

bertanggung jawab, dan berbasis pada moral yang baik. Untuk itu, program ini perlu terus 

dilanjutkan dan diperluas ke lebih banyak sekolah dan madrasah di Indonesia, agar semakin 

banyak remaja yang mendapatkan pendidikan yang dibutuhkan untuk menjaga masa depan 

mereka. Dengan dukungan dari orang tua, masyarakat, dan lembaga pendidikan, diharapkan 

program ini dapat membawa dampak yang lebih luas dalam membentuk generasi muda yang 

cerdas, sehat, dan berakhlakul karimah. 
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